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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

PENEGASAN ISTILAH
Skripsi ini berjudul “ Problematika Siswa dalam Membaca Teks Arab
Di MAN Sabdodadi Bantul “. Untuk mempertegas dan mempermudah dalam
memahami skripsi ini, serta untuk menghindari kesalahpahaman terhadap
makna judul, maka penulis kemukakan beberapa istilah yang digunakan dalam
skripsi ini.
1. Problematika Siswa
Problematika adalah masalah-masalah yang terjadi pada saat
seseorang berusaha mencapai tujuan dan di dalam pelaksanaannya
menemui kesukaran.! Siswa berarti peserta didik adalah orang atau
sekelompok orang yang belajar di sekolah.’ Jadi problematika siswa
adalah masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam membaca teks Arab.
2. Membaca Teks Arab
Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau membaca dalam hati).* Teks Arab adalah sesuatu

yang tertulis dengan menggunakan huruf-huruf Arab untuk dasar memberi

' Sumardi Suryabrata, Pokok-Pokok Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Sumbangsih

Offset, 1996), hal. 20.

955.

ZWJs. Poerwadarminta, Kammus Unmim Bahasa Indonesia, (Jakarta: PPPB, 1976), hal.

? Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 849.



pelajaran.’ Jadi membaca teks Arab yang dimaksud disini adalah aktivitas
(membaca) yang di]akﬁkan oleh para siswa dalam membaca teks-teks
bacaan yang ada dalam buku mata pelajaran bahasa Arab. Dalam
pelaksanaannya MAN Sabdodadi Bantul mengacu pada pedoman
pelaksanaan mata pelajaran bahasa Arab yang dikeluarkan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia, sedangkan buku acuan yang
digunakan dalam proses belajar mengajar bahasa Arab adalah buka.éhasa
Arab untuk Madrasah Aliyah yang disusun oleh DR. D. Hidayah, M. A.
3. Madrasah Aliyah Negeri Sabdodadi - Bantul

MAN Sabdodadi Bantul adalah suatu lembaga pendidikan formal
yang setara dengan SMU, berada dibawah naungan 'dan pengawasan
Departemen Agama, yang terletak di Jl. Parangtritis km. 10,5 Desa
Sabdodadi, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

Dengan memperhatikan beberapa uraian istilah di atas, maka
maksud dari judul skripsi ini adalah suatu penelitian untuk mengetahui
pengajaran, problem atau masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam
mempelajari bahasa Arab, terutama dalam membaca teks bahasa Arab di

MAN Sabdodadi Bantul.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an dan al-Hadits yang tidak

dapat dipisahkan dari agama dan umat Islam. Mempelajari dan mendalami

* W.1.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984), hal. 731.



pengetahuan agama Islam dari sumber aslinya memang tidak mungkin tanpa
menguasai bahasa Arab. Memahami al-Qur'an dan al-Hadits, Kitab-kitab
Tafsir, Figih dan cabang-cabang pengetahuan agama Islam yang lain, mutlak
memerlukan penguasaan bahasa Arab, bahkan dalam peribadatan Islam,
sebagian besar juga dilakukan dalam bahasa Arab. Dengan demikian bahasa
Arab sebagai bahasa agama dan merupakan kebutuhan utama bagi setiap
muslim.”

Lebih dari itu, keistimewaan bahasa Arab dibanding dengan bahasa
yang lain bukan saja sebagai bahasa al-Qur’an, bahasa agama dan bahasa
persatuan umat Islam sedunia, akan tetapi bahasa Arab juga sebagai ilmu
pengetahuan yang telah melahirkan karya-karya besar dalam berbagai bidang
disiplin (multi disiplin) ilmu pengetahuan, diantaranya filsafat, sejarah, sastra
dan lain-lain.°

Namun, ilmu pengetahuan tidak akan didapat tanpa dibaca dan dikaji.
Seseorang yang ingin mempunyai ilmu pengetahuan harus memiliki kunci dari
ilmu itu sendiri. Ilmu yang ada dalam buku harus digali dan dicari melalui
kegiatan membaca, yang menentukan hasil penggalian ilmu tersebut.

Dalam bahasa Arab kemampuan membaca (3Isll 5 l=) dianggap
penting diantara materi-materi pelajaran bahasa Arab yang lain (menyimak,

menulis dan berbicara). Belajar bahasa Arab, khususnya membaca sangatlah

* A. Akrom Malibary, dkk., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PT IAIN, (Jakarta:
Departemen Agama R1, 1976), hal. 16.

¢ Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Meiode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
2003), hal. 6.



penting. Terbukti dalam al-Quran surat al-‘Alaq ayat 1-5 Allah

memperintahkan untuk belajar membaca.

L3 (Y) gls o 0LiWl b (1) g e ek, ety T
Pl Jde (1) e sl (my sy ek,
" (o)
Adapun tujuan pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing pada
Madrasah Aliyah adalah sebagai alat untuk memahami dan memperdalam
pengetahuan hukum-hukum agama Islam serta Sejarah Kebudayaan Islam,
disamping sebagai alat komunikasi baik aktif maupun pasif Pengajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah merupakan proses pembelajaran siswa agar
mampu menyimak, berbicara, membaca dan menulis bahasa Arab, sehingga
pengajarannya pun harus mengacu pada pemberian bekal kepada siswa yaitu
menggunakan bahasa secara lisan maupun tulisan baik aktif maupun pasif®
Madrasah Aliyah Negeri Sabdodadi Bantul merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang mengedepankan pendidikan dan pengajaran
ilmu agama dan umum. Kegiatan pembelajarannya merupakan langkah
operasional dari program pendidikan sebagai suatu sistem yang melibatkan
seluruh komponen pengajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk
mata pelajaran bahasa Arab, metode pengajaran yang digunakan adalah

metode Nadzariyatul Wahdah, yaitu pengajaran bahasa yang melihat bahasa

" Mahmud Junus, Terjamah  Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung: PT. Al- Ma’arif, 1986),
hal. 96.

* A. Akrom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, (Jakarta: Bulan
Bintang), hal. 8.



sebagai sesuatu yang tunggal dan utuh, bukan sebagai bagian-bagian atau
segi-segi terpisah dan masing-masing berdiri sendiri.’

Mata pelajaran bahasa Arab di M'adrasah Aliyah Negeri Sabdodadi
Bantul dianggap sulit dan menakutkan bagi siswa. Namun, siswa diharuskan
mempelajarinya. Hal ini dikarenakan kebanyakan buku-buku agama Islam
menggunakan bahasa Arab, misalnya: mata pelajaran Figih, Qur’an Hadits,
Aqidah Ahlak dan sebagainya. Dalam pelajaran tersebut banyak dalil dan
do’a yang kesemuanya itu menggunakan bahasa Arab, sedangkan mereka
belum bisa membaca teks bahasa Arab.

Setiap orang yang belajar bahasa asing termasuk bahasa Arab akan
mengalami problematika (kesulitan), termasuk pelajar Indonesia, problem
yang dihadapi umumnya mencakup dua hal yakni adalah problem linguistik
dan non linguistik. Problem linguistik adalah problem yang meliputi tata
bunyi, tata kalimat, kosakata, dan tulisan, karena sering menimbulkan
kerancuan berbahasa.'” Sedangkan problem non linguistik (sosio cultural)
adalah problem yang dapat menimbulkan beban psikologis pelajaran, karena
setiap bahasa lahir dan berkembang dalam pranata sosial dan kultur yang
berbeda-beda.'’ Oleh karena itu mempelajari  bahasa Arab cara

pemerolehannya akan terjadi secara sadar, sengaja, terencana dan melibatkan

? Syamsuddin Asyrafi, Makalch Pengajaran Bahasa Arah diPerguruan Tinggi Agama,
Dipresentasikan di UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 1998), hal. 5.

' A. Akrom Malibary, dkk., Op.Cir., hal. 79.

" Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 4/- ‘Arabiyah, (Yogyakarta: Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), Volume I, No. 1 Juli, 2004, hal. 62.



tindakan belajar yang didalamnya membutuhkan kepandaian khusus karena

harus membentuk kebiasaan baru.'”

Berbicara problematika siswa dalam membaca teks bahasa Arab di
MAN Sabdodadi Bantul, tentunya disebabkan oleh banyak faktor baik dari
segi bahasa Arab itu sendiri, (mufrodat, kosa kata, sistem bunyi, dan lain-lain)
dari segi metode pengajaran dan dari segi pengajar. Selain itu minat, motivasi
dan perhatian siswa juga sangat penting dalam belajar, karena dalam belajar
bahasa asing (Arab), siswa harus terlibat secara utuh, minat dan motivasinya
harus besar dan perhatiannya terfokus.”> Apabila dalam diri siswa tidak ada
minat dan motivasi terhadap pelajaran maka siswa akan kesulitan dalam
belajar."*

Selain hal di atas, metode juga memegang peran penting terhadap
berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar. Metode merupakan cara yang
ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran pada siswa. '

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan
(informasi) merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terciptanya proses be]ajar pada dirinya.'® Oleh karena itu apabila
media pembelajarannya kurang, maka akan menjadi problem bagi siswa dalam

belajar dan bagi guru dalam mengajar.

'* Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1992), hal. 36.

"* Azhar Arsyad, Op. Cit., hal. 131.

'"* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal. 83.

'* Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab. (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 8.

'® Maksudin, Media Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Lembaga dan Kajian dan
Konsultasi Agama, 2003), hal. 1.



Sebagain;lana telah penulis kemukakan di atas, bahwa problem siswa
dalam  membaca feks Arab dipengaruhi oleh banyak faktor, dan problem-
problem terseBut membutuhkan suatu penyelesaian. Tentang membaca teks
bahasa Arab yang dimaksud dalam skripsi ini adalah membaca buku pelajaran
bahasa Arab untuk Madrasah Aliyah kelas I, Karya DR. D. Hidayat. Dalam
hal ini, penulis mengambil sampel penelitian kelas I Aliyah dengan alasan
berdasarkan pengamatan penulis, bahwa kelas 1 merupakan kelas yang baru
mengenal mata pelajaran bahasa Arab, karena sebagian besar berasal dari
SMP.

Dengan demikian permasalahan yang akan penulis bahas dalam skripsi

ini mengenai problematika yang dihadapi siswa dalam membaca teks bahasa

Arab di MAN Sabdodadi Bantul

. RUMUSAN MASALAH
Dari penegasan istilah dan latar belakang tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengajaran bahasa Arab di MAN Sabdodadi Bantul.
2. Apa problematika yang dihadapi siswa dalam membaca teks bahasa Arab
di MAN Sabdodadi Bantul.

3. Bagaimana usaha untuk mengatasi problematika tersebut.



D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
1. Bahasa Arab merupakan kunci pembuka untuk mempelajari  serta
menggali ajaran-ajaran agama Islam dari sumber aslinya yaitu al-Qur’an.
2. Dalam mempelajari bahasa Arab dipacu untuk banyak membaca tulisan
Arab, agar bisa memahami dan mendalami ajaran-ajaran agama yang
terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadits.
3. Kegiatan membaca merupakan bagian yang penting sebagai pengantar

siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan bahasa Arab.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui proses pengajaran bahasa Arab di MAN Sabdodadi.
b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi siswa dalam membaca
teks bahasa Arab di MAN Sabdodadi.
c¢. Untuk mengetahui bagaimana usaha mengatasi problematika tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk mengembangkan
teori-teori pendidikan dan pengajaran bahasa Arab.
b. Secara praktis bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu

pengajaran bahasa Arab, khususnya membaca teks Arab.



F. METODE PENELITIAN

Agar penelitian ini dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan,
maka penelitian ini menggunakan beberapa  metode. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Metode Penentuan Subyek

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian sekaligus
menjadi sumber data adalah:

a. Kepala sekolah MAN Sabdodadi, tenaga bagian administrasi dan
karyawan yang terkait.

b. Guru atau pengajar bahasa Arab

c. Siswa-siswi kelas | MAN Sabdodadi Bantul.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan random sample, dalam
teknik random sampling penulis memberi hak yang sama kepada setiap
subjek untuk dipilih menjadi sampel. Jumlah keseluruhan siswa MAN
Sabdodadi Bantul tahun ajaran 2004-2005 adalah 548, dengan rincian
siswa kelas I berjumlah 143, kelas I 171 dan kelas III berjumlah 234.
karena kelas III persiapaan mengadapi UAN, maka yang menjadi objek
penelitian penulis adalah kelas I yang berjumlah, 143. Sesuai dengan
pendapat Suharsini Arikunto, “ untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subyek kurang dari 100%, lebih baik diambil semua, sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyek
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lebih besar dapat diambil antaral0 - 15% atau 20 - 25% atau lebih."’
Mengingat jumlah siswa kelas I lebih dari 100, maka penulis hanya
mengambil 25% dari jumlah siswa dengan demikian jumlah total sampel
yang diteliti adalah 36 siswa.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, objektif dan dapat

dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan tujuan dan maksud
penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan melakukan pencatatan dan pengamatan
secara sistematis terhadap gejala yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.'® Dalam observasi ini penulis mengamati secara langsung
proses belajar mengajar bahasa Arab beserta sarana dan prasarana
penunjang yang ada di MAN Sabdodadi Bantul.
b. Metode Interview atau wawancara
Interview adalah salah satu teknik pengamatan dan pencatatan
data, informasi atau pendapat, yang dilakukan melalui tanya jawab,
baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.”® Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka, dimana

subyeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal. 113.

'% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 76.

1 Sudirman N., llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hal. 279,
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Dalam penelitian ini penulis melaknkan wawancara pada:

1

2)

3)

Siswa, dengan tujuan untuk mengetahui metode-metode yang
digunakan guru bahasa Arab dalam mengajar, bagaimana minat
dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab serta kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya, khususnya dalam membaca.

Guru bahasa Arab, hal ini bertujuan untuk mengetahui keadaan
siswa dalam belajar-bahasa Arab berupa sikap, minat, perhatian,
seria prestasi yang dicapai.

Kepala sekolah dan karyawan yang terkait, dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang fasilitas pengajaran, kondisi personil
guru dan karyawan, siswa dan penerapan kurikulum yang sedang
berlaku serta kebijaksanaan yang ditempuh untuk meningkatkan

mutu pendidikan di MAN Sabdodadi Bantul.

Metode Tes

Metode tes penulis gunakan untuk mengetahui sejauh mana

problematika siswa dalam membaca teks Arab dan mengetahui

kemampuan siswa dalam membaca teks Arab.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen. Menurut Suharsimi  Arikunto, dokumentasi

merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar.
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majalah, agenda dan lain sebagainya.”’ Hal ini penulis pergunakan

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan sekolah.

€. Metode Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri
dan pribadinya dari hal-hal yang ia ketahui.®' Jenis angket yang
penulis gunakan adalah tipe pilihan ganda atau multiple choice
sehingga responden tinggal memilih salah satu pilihan jawaban yang
sudah tersedia. Angket ini hanya penulis gunakan sebagai metode
pembantu atau tambahan untuk memperoleh data tambahan dan
sebagai pclengkap wawancara terhadap siswa baik mengenai pribadi,
latar belakang siswa serta aktivitasnya dalam belajar bahasa Arab dan

problem-problem yang dihadapi dalam membaca teks Arab.

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dengan orang-orang dan perilaku-perilaku yang diamati.* Dalam analisis
ini peneliti menggunakan pendekatan cara berfikir induktif, yaitu suatu
metode yang cara menganalisa masalah dari hal-hal khusus kemudian

diambil kesimpulan yang bersifat umum.?

* Ibid., hal. 206.

*! Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 200,

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuailitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
2004), hal 11,

¥ Sutrisno Hadi, Merodolcgi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), hal 36.
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G. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Membaca
a. Pengertian membaca

Membaca adalah aktivitas mengucapkan kata-kata dengan
keras atau lemah. Membaca juga dikatakan sebagai pengubahan
lambang tulis menjadi lambang bunyi serta menangkap arti dari
seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan
bunyi tersebut.** Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan,
bahwa membaca tidak hanya aktivitas mengucapkan kata-kata dengan
keras atau lemah, atau hanya mengikuti berita dari kata perkata dengan
pelan atau cepat, tetapi yang penting adalah mengerti dan memahami
arti tulisan tersebut.

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
akan dicapai dalam pengajaran, disamping keterampilan menyimak,
berbicara dan menulis. Namun, membaca tulisan Arab tidak sama
dengan membaca tulisan Latin, karena banyak hal yang berbeda dari
segi tulisan dan cara membacanya. Membaca adalah melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya
dalam hati) >

Menurut H.G. Tarigan, ada dua aspek penting dalam

keterampilan membaca, yaitu:

** Abdul Mu’ in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia (telaah terhadap
Jonetik dan morfologi), Jakarta: Pustaka Al-Husna baru, 2004, hal. 171.
* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., hal 62.
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1) Keterampilan yang bersifat mekanis, meliputi :
a. Pengenalan bentuk-bentuk huruf,
b. Pengenalan bentuk-bentuk linguistik (fonem, kata, frase, klausa
dan kalimat).
c. Pengenalan hubungan atau korespondensi pada ejaan dan
bunyi.
2) Keterampilan yang bersifat pemahaman, meliputi:
a. Memahami pengertian
b. Memahami makna
c. Evaluasi
d. Kecepatan membaca dengan fleksibel, yang mudah disesuaikan
dengan keadaan.*®
Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan
mekanis, membaca dengan suara keras adalah aktivitas yvang paling
sesuai. Sedangkan membaca dalam hati adalah aktivitas yang tepat
untuk mendapatkan keterampilan dalam pemahaman. Kedua jenis
keterampilan inilah yang dikembangakan di MAN Sabdodadi Bantul.
b. Tujuan Membaca
Dalam buku metode khusus pengajaran bahasa Arab, Abu
Bakar Muhammad mengatakan bahwa membaca mempunyai dua

manfaat:

®H.G. Tanigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa
1990), hal. 11-12.
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1) Faedah yang bersifat teoritis yaitu mendidik daya ingatan,
kecepatan berfikir dan mengembangakan daya pemikiran dan daya
1majinasi.

2) Faedah yang bersifat praktis, yaitu keberhasilan memiliki ilmu
pengetahuan. Karena membaca adalah alat yang penting untuk
sampai pada ilmu pengetahuan.*’

Adapun tujuan membaca secara garis besar ada dua yaitu :

1) Tujuan Behavioral, tujuan tertutup atau tujuan instruksional, tujuan
ini diarahkan pada kegiatan-kegiatan membaca yang meliputi:
memahami makna kata, keterampilan-keterampilan studi dalam
pengetahuan.

2) Tujuan Ekspresif atau tujuan terbuka, tujuan ini tercakup dalam
kegiatan-kegiatan: membaca mengarahkan diri sendiri, membaca
menafsirkan, dan membaca kreatif %

Dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah, tujuan
pengajaran kemampuan membaca adalah agar siswa mampu membaca
nyaring, mengembangkan kemampuan memaknai dan mengungkapkan
kembali isi wacana.*’

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya tujuan membaca bahasa Arab adalah untuk dapat memahami

isi bacaan guna mendapatkan informasi dan mampu melafadzkan

" Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 38.

*DR.H.G. Tarigan, Membaca Ekspresif, (Bandung: Angkasa, 1991), hal 3.

* Departemen Agama, GBPP, Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas 111, (Jakarta: Dirjen
Lembaga Islam, 1995), hal. 2.



16

dengan baik dan benar, memiliki daya tangkap yang cepat, berfikir

kreatif dan membiasakan diri untuk berkonsentrasi. Dengan begitu

sescorang akan memiliki kemampuan membaca kembali isi bacaan

dengan benar, baik secara lisan maupun tulisan.

Pengukuran Membaca Teks Arab

Membaca merupakan kemahiran yang mencakup dua hal yaitu :

1)

2)

Kemampuan mengenal simbol-simbol tertulis

Kemampuan mengenal simbol-simbol tertulis meliputi:
penguasaan huruf-huruf Arab yang terbagi menjadi huruf asy-
Syamsiyah dan al-Qomariyah dengan tanda-tanda bacanya, seperti:
dhommah, kasroh, fathah, tanwin, syiddah dan sukun. Tanda-tanda
mad (vocal panjang) harokat berdiri, hamzah washol, hamzah
Khotho’, waqof dan washol.
Kemampuan memahami isi bacaan

Untuk mencapai kemampuan memahami isi bacaan, guru
harus membekali siswa dengan perbendaharaan kata yang cukup,
termasuk perbendaharaan bahasa Indonesia dengan persamaan dan
lawan katanya, imbuhan baik awalan (prefik), sisipan (infik) dan
akhiran (sufik).

Setelah siswa mengenal bentuk huruf dan simbol-simbol
tertulis, maka problem siswa dalam membaca teks Arab berkurang.
Oleh karena itu, agar pelajaran membaca menjadi suatu pelajaran

yang menarik, hendaknya bahan bacaan dipilih sesuai dengan
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minat dan tingkat usia siswa. Karena bacaan yang menarik akan
mendorong pelajar untuk selalu melatih kemampuan membacanya.
Untuk membantu siswa dalam memperoleh pengertian dan
pemahaman, guru dapat menggunakan media atau alat bantu,
seperti gambar, papan tulis, meja, kalender dan sebagainya.*
d. Problematika membaca teks Arab

Problematika adalah masalah-masalah yang terjadi pada saat
seseorang mencapai tujuan dan di dalam pelaksanaannya menemui
kesukaran,”' jadi problematika siswa dalam membaca teks Arab adalah
masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca tulisan
Arab.

Berbagai problem yang dialami siswa Indonesia dalam
membaca teks Arab yaitu adanya perbedaan-perbedaan yang
menimbulkan kesulitan dalam membaca teks Arab, antara lain
mengenai :

1) Tata bunyi
Aspek tata bunyi sebagai dasar untuk mencapai kemahiran
menyimak dan berbicara kurang mendapat perhatian. Hal ini
disebabkan karena :
a) Tujuan pengajaran bahasa Arab hanya diarahkan agar pelajar
mampu memahami bahasa tulisan yang terdapat dalam buku-

buku berbahasa Arab.

** A. Akrom Malibary, Op. Cit., hal. 168-171.
*! Sumardi Suryabrata, Op. Ciz. hal. 20.
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b) Pengertian hakikat tata bahasa lebih banyak didasarkan atas
dasar metode gramatika tarjamah yaitu suatu metode mengajar
bahasa yang banyak menekankan kegiatan belajar pada
penghafalan kaidah-kaidah tata bahasa dan penterjemahan kata
demi kata. Dengan sendirinya gambaran dan pengertian bahasa
atas dasar metode ini tidak lengkap dan utuh, karena tidak
mengandung tekanan bahwa bahasa itu pada dasarnya adalah
ujaran.

Kosa kata

Sehubungan dengan problematika tentang kosa kata, perlu
diketahui bahwa banyak segi-segi shorof (morphologi) dalam
bahasa Arab yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, misalnya
segi konjugasi (tashrif). Misalnya fi’il madhi <as (kataba), untuk
bentuk mudhor’ mejadi <% (yaktubu), dan seterusnya. Hal-hal
semacam itu harusnya diajarkan secara cermat dengan menjelaskan
kedudukannya sebagai hal-hal yang kompleks dan tidak mudah
dimengerti karena tidak ada persamaannya dalam bahasa

Indonesia.

Tata kalimat

Ilmu nahwu adalah ilmu untuk tenyusun kalimat, sehingga
kaidah-kaidahnya mencakup hal-hal lain disamping I’rob dan
bina’. Misalnya : fi’il terletak di depan (mendahului fail) dan

khobar haruslah terletak setelah mubtada’ kecuali apabila khobar
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itu dlorof atau jar majrur, maka boleh atau wajib mendahului

mubtada’. I'rob dan hal-hal seperti tersebut itu memang tidak

mudah dipahami oleh pelajar.

Tulisan

Tulisan bahasa Arab berbeda sekali dengan tulisan bahasa
pelajar (tulisan latin). Oleh karena itu siswa  harus mengenal
simbol-simbol tertulis atau lambang bunyi tulisan Arab yang
menyangkut perbedaan antara sistem tulisan Arab dengan tulisan

Latin, karena alfabet Arab mempunyai sistem yang berbeda dengan

alfabet Latin, adapun perbedaan tersebut antara latin:

a) Membaca tulisan Arab sesuai dengan cara menulisnya yang
dilakukan dari kanan kekiri, dengan sendirinya lembaran
bukunya dari kanan kekiri.

b) Dalam bahasa Arab tidak ada huruf besar dengan bentuk
tertentu untuk memulai kalimat baru. Seperti menulis nama
orang atau tempat.

c) Perbedaan bentuk huruf Arab, baik di awal, di tengah dan di
akhir menjadi masalah besar, terutama bagi para pelajar pemula
untuk membaca perubahan huruf-huruf Arab tersebut, karena
bentuknya akan berubah wujud ketika ia berdiri sendiri dengan
saat huruf itu bergandengan dengan huruf yang lain.

d) Tulisan tangan dan tulisan cetak atau ketikan berbeda.
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€) Menguasai tanda baca, merupakan kemahiran yang dianggap
sulit, karena buku-buku, kitab-kitab, majalah dan surat kabar
tidak mempunyai tanda baca, kecuali al-Qur’an.*? Sedangkan
harakat pada huruf akhir sangat menentukan pemahaman dari
arti dan maksud kata tersebut. Oleh karena 1tu, tata bahasa Arab
(Nahwu dan Siwrot) sangat penting jika ingin memahami
bahasa Arab.
2. Pengajaran bahasa Arab
Belajar mengajar sebagai suatu sistem, oleh karena itu belajar
mengajar mengandung sejumlah komponen antara lain: tujuan, materi,
pelajar, guru, metode, situasi dan evaluasi yang kesemuanya itu
berinteraksi satu sama lain ' untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.*?
a. Tujuan ,

Tujuan merupakan suatu usaha untuk memberikan rumusan
hasil yang diharapkan dari suatu pelajaran setelah menyelesaikan atau
memperoleh pengalaman belajar.**

Tujuan membaca yang ditujukan kepada siswa-siswa Madrasah
Aliyah adalah:

1) Siswa mampu membaca nyaring untuk melatih ucapan dan

memperbaiki makna-makna idiom.

2 A Arkom Malibary, Op. Cit., hal. 79-83.

3 A.Tabrani Rusyan, dkk.. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 1994), hal 166-167.

* A, M. Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 1996), hal. 57.
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2) Meningkatkan kemampuan membaca, seperti membaca cepat,
memahami bacaaﬁ, penguasaan  untuk  menghasilkan  arti,
mengetahui tempat dimana harus berhenti sehingga dapat
menyempurnakan arti, dan sebagainya.

3) Membaca adalah untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan
informasi sebanyak-banyaknya. Maka membaca yang dimaksud
disini adalah agar siswa mempunyai bekal dan pengetahuan serta
kemampuan mengembangkan tujuan membaca yang lain dan untuk
bekal melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi *

b. Materi

Materi pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di Madrasah

Aliyah adalah materi kebahasaan yang disebut dalam ruang lingkup.

Demikian juga kegiatannya, materi bahasa itu mengandung uraian

tentang pendidikan, agama, sosial budaya, politik, sejarah dan

sebagainya.*®

c. Siswa

Siswa adalah orang atau sekelompok orang yang belajar di
sekolah. Dalam dunia pendidikan, siswa merupakan tujuan utama
sekaligus objek suatu pengajaran, tanpa adanya siswa pengajaran tidak
akan terwujud. Dalam belajar bahasa asing banyak sekali problem

yang akan dihadapi oleh siswa baik problem linguistik maupun

** Departemen Agama R, Kurikulum Madrasah Aliyah, (Jakarta: Dirjen Pembinaan
KeIembagaan Agama Islam, 1994), hal. 7-8.

** Departemen Agama Rl, Kurikulum Madrasah Alivah, (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1994), hal 7.
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problem non linguistik, oleh karena itu siswa harus mempunyai
kemauan, minat, usaha dan perhatian yang tinggi, karena tidak adanya
hal tersebut dalam diri siswa, pengajaran bahsa asing (bahasa Arab)
sulit tercapai.’’

d. Guru

Guru merupakan unsur penting bagi pengajaran bahasa Arab
maka Departemen Agama menentukan syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang guru, antara lain: mengetahui bahasa Arab
dengan baik, mengetahui ilmu jiwa, mengetahui metode mengajar,
menguasal materi yang akan diajarkan baik pemahaman bacaan,
percakapan, tulisan serta menguasai analisa bahasa baik analisis
komperatif maupun analisis kontraktif*® Agar mampu meminimalisir
problem yang dihadapi siswa belajar bahasa Arab.

e. Metode

Metode adalah cara yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan mateni pelajaran kepada murid®® untuk mencapi tujuan
pengajaran.

Metode merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil
tidaknya suatu pembelajaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan
yang diharapkan, guru harus dapat menentukan metode yang tepat dan

sesuai, serta harus dapat memperhatikan keadaan dan kondisi siswa

" Azhar Arsyad, Op .Cit., hal 71.

3 Umar Asasudin Sokakh, Problematika Pengajaran Bahasa Arab Dan Inggris,
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1982), hal 39.

3 Abu Bakar Muhammad, Op. Cit., hal . 8.
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pada waktu belajar. Dan dalam menentukan metode harus  sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, karena tanpa adanya tujuan maka
guru tidak akan dapat menentukan metode yang tepat.

f. Situasi atau lingkungan

Lingkungan adalah hal-hal atau sesuatu yang berpengaruh
(berperan) bagi perkembangan peserta didik.*’

Lingkungan dalam pendidikan bersifat mendidik Jika berkat
pengaruh lingkungan tersebut manusia memperoleh nilai-nilai baru,
baik pengetahuan, perubahan sikap dan timbulnya kebiasaan baik
dalam jasmani dan rohani yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan.

g. Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu
yaitu untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yang dinilai, dengan
melakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah
pengujian. Pengujian inilah yang disebut dengan tes (evaluasi)."!

Evaluasi berfungsi untuk mengukur kemajuan, menunjang
perencanaan dan memperbaiki atau melakukan penyempurnaan, yaitu
sampal manakah tujuan yang telah dirumuskan dapat dilaksanakan.
Jadi dengan adanya evaluasi dalam pembelajaran maka dapat diukur
seberapa jauh dan seberapa besar program yang dilaksanakan dalam

rangka mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Evaluasi yang

*" A Tabrani Ruslan dkk., Pendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 148.
" Anas sudijono, Op. Cit., hal. 5.
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dimaksud disini adalah untuk mengetahui sejauh mana dan seberapa

besar problem siswa dalam membaca teks Arab.

H. TINJAUAN PUSTAKA

Sepanjang pengetahuan penulis, memang sudah ada bahkan banyak
sekali skripsi yang mengkaji tetang pengajaran bahasa Arab, seperti skripsinya
saudara Husain (1997) yang berjudul “Problematika Pengajaran Bahasa Arab
di MAN Yogyakarta” dari judul skripsi diatas hanya membahas problem-
problem secara umum.

Widiatun (2002) dengan judul “Problematika Pengajaran Kemahiran
Membaca Bahasa Arab di MTS Miftahus Salam Banyumas” yang membahas
tetang problem-problem pengajaran membaca yang menitikberatkan pada
problem metode pengajaran kemahiran siswa dalam membaca dilihat dari
segl memahami isi bacaan, serta usaha untuk mengatasinya

Selain itu ada pula skripsi yang berkaitan dengan problem membaca
bahasa Arab yaitu skripsinya saudara Ahmad Shobirin (1997) yang berjudul
“Problematika Pembacaan Kalimat Bahasa Arab Tanpa Harakat Siswa
Madrasah = Aliyah Al Kamal Kunir, Wonodadi, Blitar”. Pembahasannya
diarahkan pada gramatika, yaitu kesulitan siswa dalam membaca bahasa
Arab tanpa harakat yang disesuaikan dengan bahasa Arab.

Dan yang penulis ketahui dalam pembahasan skripsi di atas terdapat
kekurangan  dan kelebihan, oleh karena itu penulis berusaha untuk

mengembangkan dan melengkapinya. Penelitian ini penulis arahkan pada
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problem-problem yang dihadapi siswa dalam membaca teks Arab yang dilihat
dari segi linguistik (pengenalan bentuk huruf) dan dari segi metodologis.
Serta usaha-usaha untuk menanggulangi problem-problem tersebut.

Adapun buku-buku yang dijadikan sebagai referensi guna mendukung
penelitian ini adalah buku-buku tentang pengajaran bahasa Arab, diantaranya:
Metode balajar mengajar (Juwairyah Dahlan), Pedoman Pengajaran Bahasa
z;\rab pada Perguruan Tinggi Agama Islam (A. Akrom Malibary, dkk.), Bahasa
Arab dan Pengajarannya (Azahar Arsyad), Tata Bahasa Arab (Imam Bawani),
Metode khusus pengajaran bahasa Arab (Abu Bakar Muhammad), Pengajaran
Agama Islam dan Bahasa Arab (Tayar Yusuf dan Syiful Anwar ) dan
sebagainya, serta buku pendukung lainnya seperti Pengantar Evaluasi
Pendidikan (Anas  Sudijono), Motivasi dan Interaksi Belajar Mengajar
(Sardiman), Psikologi Pendidikan Belajar Mengajar (Ahmad Tanthowi), dan

lain-lain. Adapun untuk menganalisis data penelitian ini merujuk pada buku

Metode Penelitian Kualitatif (Lexy J. Moleong).

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam pembahasan skripsi ini, terdiri dari bagian formulasi dan bagian
isi. Pada bagian formulasi berisi tentang hal judul, nota dinas, pengesahan,
motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi; dan daftar tabel. Sedangkan

pada bagian isi meliputi empat bab, yaitu :



BAB 1

BAB 11

BAB III

BAB IV.
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Pendahuluan

Terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, kerangka teoritik,;tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan.

Gambaran umum MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta yang
meliputi: letak  geografis, sejarah  berdirinya  dan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan
karyawan serta fasilitas yang dimiliki.

Pengajaran bahasa Arab di MAN Sabdodadi Bantul, yang
meliputi: pelaksanaan pengajaran bahasa Arab, problematika
siswa dalam membaca teks Arab, analisis problematika membaca
teks Arab dan usaha untuk mengatasinya.

Penutup berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

L

Secara umum pelaksanaan pengajaran membaca bahasa Arab di MAN

Sabdodadi adalah dengan cara: membacakan teks, menierjemahkan kata

demi kata, dan menjelaskan isi kandungan teks berserta qowaidnya.

Kemudian guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca satu persatu,

siswa yang lain menyimak dan guru membetulkan bacaan-bacaan siswa

yang salah.

Adapun problem yang dihadapi oleh guru dalam mengajar membaca

adalah:

a. Latar belakang siswa yang belum pernah mengenal bahasa Arab
sebelum sekolah di MAN Sabdodadi.

b. Minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab sangat rendah.

. Sebagian besar siswa belum paham dengan bentuk huruf dan simbul-
simbul bahasa Arab.

d. Sulit menerapkan metode yang tepat bagi siswa.

e. Kurangnya media pengajaran.
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3. Adapun problem yang dihadapi siswa dalam membaca teks Arab adalah:
a. Belum mengenal dan belum paham dengan bentuk huruf dan simbul-
simbul bahasa Arab.
b. Materi yang ada dalam buku terlalu tinggi bagi siswa.
¢. Metode yang dipergunakan oleh guru dalam mengajar tidak berfariasi
(monoton).

d. Kurangnya dorongan dan motivasi dari guru.

B. SARAN-SARAN
Setelah penulis mengetahui secara langsung pengajaran membaca
bahasa Arab serta kemampuan membaca teks Arab siswa MAN Sandodadi,
maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Kepala MAN Sabdodadi:

a. Hendaknya selalu memberikan motivasi kepada guru bahasa Arab
dalam mengajar dan kepada siswa dalam mempelajari bahasa Arab.

b. Hendaknya menyediakan fasilitas atau media pembelajaran bahasa
Arab agar mempermudah guru dalam mengajar dan menambah daya
faham siswa terhadap pelajaran.

2. Kepada guru bahasa Arab:

a. Hendaknya guru memperhatikan kesesuaian antara metode, materi, dan
kemampuan siswa, serta situasi dalam pembelajarn yaitu dengan
menggunakan metode yang berfariasi agar siswa mudah menerima dan

memahami pelajaran yang diajarkan.



84

b. Melihat latar belakng siswa dan meteri yang ditetapkan, hendaknya
guru tidak terpaku dengan materi yang ada dalam buku teks. Dengan
cara apapun buatlah agar siswa selalu memahami dan menguasai apa
yang disampaikan oleh guru.

¢. Hendaknya guru selalu memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab
dan berlatih membaca di setiap saat.

3. Kepada siswa MAN Sabdodadi-:

Hendaknya siswa lebith semangat dalam belajar bahasa Arab,
karena bahasa Arab selain bahasa al Qur’an, bahasa agama, juga sebagai
bahasa internasional yang berguna bagi masa depan. Tidak ada yang sulit
dalam belajar bahasa Arab, apalagi dalam belajar membaca. Kunci
keberhasilan untuk bisa membaca bahasa Arab adalah dengan berlatih
terus dan mengenali serta memahami karekter bentuk-bentuk huruf dan
menghafalkan mufrodatnya. Biasakan memahami isi kandungan dalam

teks agar tidak ada kesulitan dalam membaca.

C. KATA PENUTUP
Tiada kata yang lebih indah selain kata syukur Alhamdulillah yang
penulis panjatkan kepada Ilahi Robby yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayahnya serta kekuatan-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan
penulisan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak yang telah

bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran serta dukungan moral dan
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spiritual penyusunan skripsi ini tentunya akan mengalami berbagai hambatan.
Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang dengan ikhlas membantu penyususnan skripsi ini.

Meskipun penulisan skripsi ini telah penulis usahakan semaksimal
mungkin, tetapi penulis yakin masih banyak celah kekurangannya dan masih
Jauh dari sempurna. Untuk itu saran dan kritik yang sifatnya membangun
selalu penulis harapkan dalam rangka menyempurnakan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi yang sederhana ini dengan
segala kekurangannya dapat membawa manfaat bagi penulis khususnya dan

bagi pembaca pada umumnya. Amin,
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